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ABSTRACT
Research on the growth and level maturity gonad of Kuro fish (Eleutheronema tetradactylum) in the Merauke
municipal coastal estuary is very important to be done as a management effort. The purpose of research on Kuro
fish bioecology in the estuary area of the coastal city of Merauke is to examine aspects of population dynamics
and reproductive biology aspects of Kuro fish. The study was conducted in the Estuari area of the coastal city of
Merauke for 3 months in November 2017 - January 2018. The research station was determined by purposive
sampling. Based on data analysis of the relationship of weight and long known growth pattern of kuro fish is
allometrik positive. The value of the Kuro fish condition factor during the study showed that it did not show any
plumpness or obesity. The maturity level of kuro fish gonad from the catch obtained is all in TKG I. Fish kuro
caught all male sex this is because this type of fish belongs to the hermaphrodite fish protandri.
Keywords: Growth and level maturity level;  Kuro Fish; Estuary.
PENDAHULUAN
Merauke memiliki Sumberdaya alam hayati yang berlimpah hal ini didukung oleh
banyaknya sungai-sungai yang bermuara ke Laut Arafura seperti Sungai Digul, Sungai Biam,
Sungai Maro dan lain-lain (Anonim,2006) . Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sunarni
dan Maturbongs (2016), menunjukkan tingkat keanekaragaman spesies ikan  yang ada  di
daerah estuary pesisir kota Merauke termasuk dalam kriteria tinggi. Jenis-jenis ikan dominan
yang tertangkap di daerah estuary antara lain Mugil dussumieri, Tetraodon fluviatilus,
Paraplagusia bilineata, Nibea squammosa, Nibea soldado, Polydactylus pledeius,
Cynoglosus abberviatus, Cynoglasus arel, Cinetodus crassilabris, Mugil cephalus.
Pertumbuhan merupakan suatu indikator yang baik untuk melihat kondisi kesehatan
individu, populasi, dan lingkungan (Moyle  dan Cech 2004). Menurut Syahrir (2013) adanya
hubungan panjang dan berat dapat menunjukkan tipe pertumbuhan. Pengetahuan tentang
tingkat kematangan gonad ikan diperlukan untuk mengetahui tahap perkembangan gonad
sebelum dan sesudah berpijah (Lagler et al., 1977). Kematangan gonad ikan dapat digunakan
untuk menentukan perbandingan antara ikan yang telah matang gonadnya dengan yang belum
dalam suatu perairan, menentukan ukuran atau umur ikan pada saat pertama kali matang
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gonad, menentukan apakah sudah atau belum ikan memijah, lama saat pemijahan dan
frekuensi pemijahan dalam satu tahun (Effendie, 1979).
Penelitian tentang pertumbuhan dan tingkat kematangan gonad ikan Kuro
(Eleutheronema tetradactylum) di daerah estuari pesisir pantai kota Merauke  sangat  penting
dilakukan sebagai upaya pengelolaan untuk itu diperlukan Informasi mengenai: pertumbuhan
populasi, faktor kondisi ikan, nisbah kelamin, dan tingkat kematangan gonad ikan Kuro yang
tertangkap di daerah eastuari pesisir pantai kota Merauke.
Tujuan dari Penelitian adalah untuk  :
1. Mengkaji pertumbuhan populasi berdasarkan hubungan panjang berat, dan faktor
kondisi ikan Kuro yang ada di daerah eastuari pesisir pantai kota Merauke.
2. Mengkaji tingkat kematangan gonad ikan Kuro yang ada di daerah estuary pesisir
pantai kota Merauke.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di  daerah  Estuari pesisir pantai kota Merauke selama 3
bulan pada bulan November Tahun 2017 – Januari Tahun 2018. Stasiun penelitian
ditetapkan secara purposive sampling. Stasiun I terletak pada lintang  S 90 55’48,5004”dan E
1410 3’52,668’’dan stasiun II terletak pada lintang S 80 30’6,9552” dan E 1400 21’41,238’.
Pengambilan sampel menggunakan jala, jaring insang tetap (Set Gill Net) dengan mesh size 1
dan 2 inch dan jaring tarik dengan jarak 50 meter dari pesisir pantai  di setiap stasiun.
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Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Global Positioning System (GPS)
untuk menentukan  koordinat pengambilan sampel, jala dan jaring insang tetap (Set Gill Net)
dengan mesh size 1 dan 2 inch untuk pengambilan sampel ikan, Cool Box untuk wadah
penempatan seluruh sampel ikan di lapangan, plastik sampel untuk wadah sampel ikan tiap
kali pengambilan sampel di lapangan, botol sampel wadah herbarium basah sampel ikan,
kertas label untuk penanda sampel, thermometer batang untuk mengukur suhu air, pH meter
dan DO meter untuk mengukur pH dan oksigen terlarut dalam air, handrefractometer untuk
mengukur kadar karam perairan, penggaris dan jangka sorong untuk mengukur sampel ikan,
stereform sebagai tempat peletakan ikan untuk diukur dan didokumentasi, kamera digital
untuk dokumentasi sampel, alat tulis menulis untuk pencatatan data sampel. timbangan
elektrik dengan ketelitian 0,1 g,  digunakan untuk menimbang  sampel ikan, kaliper
digunakan untuk mengukur panjang tubuh ikan, kertas label,  seperangkat alat bedah, wadah,
kain lap dan tissue, kertas label, dan cawan petri. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
seperti : sampel ikan formalin 40% dan alkohol 70%, aquades digunakan untuk mencampur
pengawetan sampel dari formalin dan untuk membersihkan alat-alat pengukur parameter air.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan jala, jarring tarik, jaring insang
tetap (Set Gill Net) dengan mesh size 1 dan 2 inch. Pengambilan sampel dilakukan secara
acak, selanjutnya dilakukan identifikasi menurut jenis dan ukurannya. Pengambilan sampel
dilakukan sebanyak enam kali selama tiga bulan. Sampel ikan yang tertangkap selanjutnya
dibawa ke laboratorium manajemen sumberdaya perairan Unmus untuk dilakukan
pengukuran panjang, penimbangan berat, pemisahan sampel berdasarkan jenis kelamin dan
selanjutnya dilakukan pembedahan untuk menentukan tingkat kematangan gonad.
Analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Hubungan bobot dan panjang
Pola  pertumbuhan  ikan  dapat diketahui melalui hubungan bobot dan panjang tubuh
ikan yang dianalisa melalui hubungan persamaan kuadrat (power regression) sebagaimana
yang diusulkan oleh Ricker (1975); W = a Lb
Dimana W = bobot ikan basah (g), L = panjang tubuh (cm), a dan b = konstanta dalam
persamaan tersebut. Untuk mengetahui nilai b = 3 atau b ≠ 3, maka dilakukan pengujian nilai
b dengan menggunakan uji-t yang bertujuan untuk mengetahui apakah pola hubungan bobot
dan panjang bersifat isometrik atau alometrik.= 3 −
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Dimana Sb = simpangan baku dari nilai b. kriteria dari pengujian ini adalah jika thitung<t(0,05),
maka b = 3 atau isometrik. Jika thitung>t(0,05), maka b ≠ 3 atau alometrik. Jika b lebih kecil dari
tiga, maka pola pertumbuhan menunjukkan alometrik negatif (alometrik minor), berarti
bahwa pertambahan panjang tubuh lebih cepat daripada pertambahan bobot tubuh.
Sebaliknya  jika nilai b lebih besar daripada tiga menunjukkan pola pertumbuhan alometrik
positif (alometrik mayor), berarti pertambahan bobot tubuh lebih cepat daripada pertambahan
panjang tubuh. Jika nilai b sama dengan tiga, menunjukkan pola pertumbuhan yang bersifat
isometrik yakni pertambahan berat sebanding dengan pertambahan panjang. Persamaan
hubungan panjang berat kemudian ditransformasi kedalam persamaan logaritma.
Log W = log a + b log L
Dimana log W = logaritma bobot tubuh (g), log a = logaritma konstanta a, dan log L =
logaritma panjang tubuh (mm).
b. Faktor Kondisi
Faktor  kondisi merupakan keadaan yang menyatakan kondisi atau kemontokan ikan
dalam angka. Nilai ini dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, makanan dan tingkat
kematangan gonad (Lagler, 1961). Untuk ikan – ikan yang pertumbuhannya isometrik rumus
faktor kondisi yang digunakan (Beckman 1945, Kathrein 1951, Le Cren 1951, Mauck dan
Summerfelt 1970 dalam Andi Omar 2012) adalah sebagai berikut:
PI = ³ x 105
Dimana: W = bobot rata – rata ikan yang sebenarnya yang terdapat dalam satu kelas, L =
panjang rata – rata ikan yang sebenarnya yang terdapat dalam satu kelas.
c. Nisbah kelamin
Untuk pengamatan jenis kelamin ikan dengan kategori jantan dan betina. Data yang
terkumpul pada setiap pengamatan dipisahkan menurut jenis kelamin, tempat pengamatan
dan tingkat kematangan gonad. Untuk menentukan nisbah kelamin dihitung dengan cara
membandingkan jumlah ikan  jantan dan betina. Nisbah  kontingensi (Steel dan Torrie 1989,
Sujana 1992, dalam Andi Omar, 2012). Rumus yang digunakan adalah:² = ∑ ∑ ( )² ………….. (1)
Eij = ( ) ………………….. (2)
Dimana Eij = frekuensi teoritik yang diharapkan terjadi; nio= jumlah baris ke-I; noj = jumlah
kolom ke-j; n = jumlah frekuensi dari nilai  pengamatan; oij = frekuensi ikan jantan dan
betina yang diambil.
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d. Tingkat Kematangan Gonad (TKG)
Pengamatan TKG dilakukan secara morfologi. Dasar yang dipakai untuk menentukan
TKG secara morfologi adalah bentuk, ukuran panjang, warna dan perkembangan isi gonad.
kriteria TKG ikan jantan dan ikan betina yang digunakan mengikuti petunjuk Cassie
modifikasi Effendie (1984). Kriteria masing-masing tingkatan dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Tingkat kematangan Gonad Ikan Belanak di Perairan Sungai Cimanuk, Indramayu
modifikasi Effendie (1984).
TKG betina jantan
I Ovari seperti benang, panjang sampai ke
depan rongga tubuh, warna jernih,
permukaan licin.
Testis seperti benang, lebih pendek (terbatas)
dan terlihat ujungnya di rongga tubuh, warna
jernih.
II Ukuran ovari lebih besar, pewarnaan
lebih gelap kekuning-kuningan, telur
belum terlihat jelas dengan mata.
Ukuran testis lebih besar, pewarnaan putih
seperti susu, bentuk lebih jelas dari tingkat I.
III Ovari berwarna kuning, secara
morfologi telur mulai kelihatan butirnya
dengan mata.
Permukaan testis tampak bergerigi, warna
makin putih, testis makin besar, dalam keadaan
diawet mudah putus.
IV Ovari makin besar, telur berwarna
kuning, mudah dipisahkan, butir minyak
tidak Nampak, mengisi setengah sampai
dua pertiga rongga perut, usus terdesak.
Seperti pada tingkat II, tampak semakin jelas,
testis semakin pejal.
V Ovari berkerut, dinding tebal, butir telur
sisa terdapat dekat pelepasan, banyak
telur sisa berisi seperti pada tingkat II.
Testis di bagian belakang kempis dan dibagian
dekat pelepasan makin berisi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengukuran terhadap parameter kualitas air yang diperoleh selama
penelitian termasuk dalam kategori baik sehingga sangat mendukung kehidupan organisme
ikan yang ada didalamnya (Tabel 1.)




1 Suhu 28 - 31ºC 29 - 31ºC
2 Salinitas 28 - 30 ppt 20 - 28 ppt
3 ph 07-Okt 6,5 - 9
4 Tipe Substrat Berpasir Lumpur berpasir
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Ikan Kuro memiliki nama umum Fourfinger thereadfin dan memiliki nama lokal yang




Sub kelas : Teleostei
Ordo : Perciformes
Sub ordo : Percoidei
Family : Polynemidae
Genus : Eleutheronema
Spesies : Eleutheronema tetradactylum
Nama lokal : Kuro/kurau
Ikan Kuro termasuk ikan demersal yang menghuni perairan pantai dangkal dengan
dasar perairan berlumpur atau lumpur berpasir, bahkan masuk ke sungai – sungai (Fishcer
Whitehead, 1974); Burhanuddin et al., 1984). Daerah penyebaran ikan Kuro meliputi;
Indonesia, Bangladesh, Brunei Darussalam, Kamboja, Hongkong, India, Korea, Iran, Kuwait,
Malaysia, Myanmar, Oman, Pakistan, Papua New Guine, Philipina, Singapura, Sri Lanka,
Taiwan, Vietnam dan Australia (Motomura, 2004).
Pertumbuhan ikan Kuro pada stasiun I berdasarkan hubungan panjang  dan berat
memiliki nilai koefisin regresi (R²) = 0,7848, yang berarti keeratan hubungan antara panjang
dan berat ikan lebih mendekati 1 maka hubungan antara keduanya sangat kuat atau hubungan
korelasi antara panjang dan berat tubuh  ikan  kuro jantan sangat tinggi. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Effendie, 1979 yang menyatakan bahwa keeratan hubungan antara panjang dan
berat ikan ditunjukkan oleh koefisien korelasi (r) yang diperoleh, jika mendekati 1
menunjukkan hubungan yang kuat dan terdapat korelasi yang tinggi dan sebaliknya bila
mendekati 0 maka hubungan keduanya sangat lemah atau tidak terdapat korelasi.
Jumlah hasil tangkapan ikan kuro selama penelitian adalah 57 ekor yang tertangkap di
pesisir pantai lampu satu (stasiun I) sedangkan jumlah hasil tangkapan pada pesisir pantai
Payumb (stasiun II) adalah  55 ekor. Pertumbuhan ikan Kuro pada stasiun II berdasarkan
hubungan panjang dan berat memiliki nilai koefisin regresi (R²) = 0,9208, yang berarti
keeratan hubungan antara panjang dan berat ikan  mendekati 1 maka hubungan antara
keduanya sangat kuat  atau terdapat korelasi yang tinggi antara panjang dan berat tubuh  ikan
kuro jantan yang ada di pesisir pantai payumb.
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Gambar 2. Hubungan Panjang dan Berat ikan Kuro
Pola pertumbuhan ikan Kuro pada stasiun I dan II bersifat allometrik positif yang
berarti pertambahan bobot lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan panjang. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gebze, (2016) diperoleh nilai koefisien
regresi (R²) = 0,82 sehingga secara keseluruhan diperoleh pola pertumbuhan  ikan kuro
adalah bersifat allometrik positif yang berarti pertambahan bobot lebih cepat dibandingkan
dengan pertambahan panjang.
Berdasarkan hasil tangkapan ikan Kuro yang tertangkap berjenis kelamin jantan dan
memiliki ukuran yang relatif kecil . ukuran ikan yang kecil juga ditemukan pada ikan Kuro
yang tertangkap di pantai Mayangan Jawa Barat (Bogarestu, 2012 dalam Gebze dan
Latupeirissa, 2017). Selanjutnya menurut Motomura (2004) dalam Gebze dan Latupeirissa
ikan Kuro merupakan ikan hermaprodit protandri yang berarti bahwa saat ikan Kuro kecil
berjenis kelamin jantan dan hidup di daerah payau, sedangkan pada saat dewasa ikan Kuro
berjenis kelamin betina dan hidup di perairan laut.
Faktor kondisi ikan merupakan keadaan yang menyatakan kondisi atau kemontokkan
ikan dengan angka (Fulton 1911 dalam Ricker 1975). Nilai ini dipengaruhi oleh umur, jenis
kelamin, makanan dan tingkat kematangan gonad (Lagler, 1961). Rata-rata faktor kondisi
ikan kuro jantan yang tertangkap pada stasiun I memiliki rata-rata faktor kondisi sebesar
0,4302 sedangkan pada stasiun II memiliki rata-rata faktor kondisi  sebesar 0,0065. Menurut
Effendi (1979), baik tidaknya ikan dapat dilihat dari nilai faktor kondisi.
Nilai faktor kondisi ikan Kuro selama penelitian terlihat bahwa tidak menunjukkan
kemontokan atau kegemukan, hal ini dikarekan ikan-ikan yang tertangkap masih pada masa
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juvenil hingga remaja  dan belum bereproduksi serta masih berada dalam tahap pembesaran
sehingga makanan yang masuk digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan.
Pengetahuan tentang tingkat kematangan gonad ikan diperlukan untuk mengetahui
tahap perkembangan gonad sebelum dan sesudah berpijah (Lagler et.al,1977). Tingkat
kematangan gonad ikan kuro dari hasil tangkapan yang diperoleh pada stasiun I dan II berada
pada TKG I. Hal ini dikarenakan ikan yang tertangkap selama penelitian berada pada fase
pertumbuhan.
KESIMPULAN
1. Pertumbuhan ikan kuro adalah bersifat allometrik positif yang berarti pertambahan
bobot lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan panjang.
2. Nilai faktor kondisi ikan Kuro selama penelitian terlihat bahwa tidak menunjukkan
kemontokan atau kegemukan.
3. Ikan kuro yang tertangkap semua berjenis kelamin jantan hal ini dikarenakan jenis ikan
ini termasuk  ke dalam ikan hermaprodit protandri.
4. Tingkat kematangan gonad ikan kuro dari hasil tangkapan yang diperoleh semua berada
pada TKG I.
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